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ABSTRAK

Pembelajaran Informatika dengan pendekatan deep learning bertujuan mengembangkan pemahaman
konsep secara mendalam, reflektif, dan bermakna. Namun, pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik belum berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model Case Based Learning (CBL) serta menganalisis
pengaruh penerapannya terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi Dampak Sosial Informatika.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain pretest-posttest
nonequivalent control group design. Sampel penelitian berjumlah 60 peserta didik kelas X Desain Komunikasi Visual
SMKN 13 Surabaya yang terdiri atas 30 peserta didik kelas eksperimen dan 30 peserta didik kelas kontrol. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan tes kemampuan berpikir kritis berupa pretest dan posttest serta lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Analisis data meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Independent Samples t-test
pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Nilai
signifikansi pretest sebesar 0,949 (>0,05) menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antarkelas, sedangkan
nilai signifikansi posttest sebesar 0,001 (<0,05) menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis yang
signifikan setelah perlakuan. Dengan demikian, penerapan model Case Based Learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi Dampak Sosial Informatika kelas X di SMKN 13 Surabaya.

Kata kunci: Case Based Learning, kemampuan berpikir kritis, Dampak Sosial Informatika, Informatika.

ABSTRACT

The implementation of the deep learning approach in Informatics education aims to develop students' conceptual
understanding in a deep, reflective, and meaningful manner. However, teacher-centered learning practices have limited
the development of students' critical thinking skills. This study aimed to describe the implementation of the Case Based
Learning (CBL) model and analyze its effect on students' critical thinking skills in the Social Impacts of Informatics topic.
This study employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a pretest-posttest nonequivalent
control group design. The sample consisted of 60 tenth-grade students from the Visual Communication Design program
at SMKN 13 Surabaya, comprising 30 students in the experimental class and 30 students in the control class. Data were
collected using critical thinking tests administered as pretests and posttests, as well as learning implementation
observation sheets. Data analysis included normality testing, homogeneity testing, and the Independent Samples t-test at
a significance level of 0.05. The findings indicated that the data were normally distributed and homogeneous. The pretest
significance value of 0.949 (>0.05) indicated no significant difference in the students' initial critical thinking skills
between the two groups, whereas the posttest significance value of 0.001 (<0.05) demonstrated a significant difference
after the treatment. Therefore, the implementation of the Case Based Learning model had a significant effect on students'
critical thinking skills in the Social Impacts of Informatics topic for tenth-grade students at SMKN 13 Surabaya.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah mengubah cara manusia bekerja,
berkomunikasi, belajar, dan menyelesaikan berbagai
permasalahan. Kondisi tersebut menuntut peserta didik
tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga
memiliki kemampuan berpikir kritis untuk mengolah
informasi, menganalisis permasalahan, mengevaluasi
berbagai sudut pandang, dan mengambil keputusan
secara rasional. Sejalan dengan itu, Capaian
Pembelajaran Informatika Fase E menekankan bahwa
peserta didik mampu mengkaji dan memberikan
argumentasi  secara  kritis terhadap  berbagai
permasalahan sosial yang berkaitan dengan teknologi
informasi. Oleh  karena itu, pengembangan
kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu tujuan
penting dalam pembelajaran Informatika, khususnya
pada materi Dampak Sosial Informatika.

Materi Dampak Sosial Informatika menuntut
peserta didik tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga mampu  mengidentifikasi  permasalahan,
menganalisis penyebab dan dampaknya, mengevaluasi
alternatif  solusi, serta menyusun kesimpulan
berdasarkan bukti. Namun, pelaksanaan pembelajaran
yang masih didominasi penyampaian = materi
menyebabkan peserta didik cenderung pasif dan
kurang memperoleh kesempatan untuk melakukan
proses analisis, evaluasi, maupun penyelesaian
masalah. Akibatnya, kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik belum berkembang secara optimal.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir
kritis adalah Case Based Learning (CBL). Model ini
memanfaatkan kasus-kasus nyata sebagai konteks
pembelajaran sehingga peserta didik terlibat dalam
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi,
menganalisis penyebab, mengevaluasi berbagai
alternatif penyelesaian, serta menyusun solusi
berdasarkan bukti. Setiap tahapan dalam Case Based
Learning selaras dengan indikator kemampuan
berpikir  kritis sehingga mampu  mendorong
keterlibatan aktif peserta didik selama proses
pembelajaran.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Case Based Learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keaktifan
belajar, dan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran
berbasis kasus memberikan pengalaman belajar yang
kontekstual ~sehingga peserta didik mampu
menghubungkan konsep dengan situasi nyata serta
mengembangkan kemampuan analisis, refleksi,
evaluasi, dan pengambilan keputusan secara lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan model Case Based
Learning serta menganalisis pengaruh penerapannya
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
materi Dampak Sosial Informatika kelas X SMKN 13
Surabaya. Penerapan model Case Based Learning
yang dipadukan dengan pendekatan deep learning
diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang
lebih bermakna sekaligus meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi experiment untuk
menganalisis pengaruh penerapan model Case Based
Learning terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-
posttest nonequivalent control group design, yang
melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan
menggunakan model Case Based Learning, sedangkan
kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.
Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik, sedangkan posttest
diberikan setelah perlakuan untuk mengukur perubahan
kemampuan berpikir kritis. Perbedaan hasil antara kedua
kelompok digunakan sebagai dasar untuk mengetahui
pengaruh penerapan model Case Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran Informatika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Data hasil penelitian diperoleh melalui tes kemampuan
berpikir  kritis yang diberikan kepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol setelah proses
pembelajaran selesai dilaksanakan.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data
penelitian terlebih dahulu dianalisis melalui uji prasyarat.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data
kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelompok.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol berdistribusi
normal, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan
analisis statistik parametrik.

Tabel 1.1 Normalitas Pretest

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
kelompok | Statistic af Sig Statistic ar Sig
pretest 1 118 30 200 938 30 .080
2 160 30 047 956 30 .240

Tabel 1. 2 Homogenitas Nilai Pretest

Test of Homogeneity of Variances

pretest
Levene
Statistic df1l df2 Sig.
225 1 58 637




Tabel 1. 3 Normalitas Posttest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
berpikir_kritis Statistic ar Sig Statistic dr Sig.

postest 1 150 30 084 942 30 AL

2 135 30 174 956 30 246

Tabel 1. 4 Homogenitas Posttest

Test of Homogeneity of Variances

ostest
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
2.783 1 58 101

Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui kesamaan varians antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji
homogenitas menunjukkan bahwa varians kedua
kelompok bersifat homogen. Dengan terpenuhinya uji
normalitas dan uji homogenitas, data penelitian
dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut
menggunakan uji t.

Tabel 1. 5 Uji t

Independen Sarmples Test

207 | same oot Ty 2108 13480 380

Analisis perbandingan kemampuan berpikir Kkritis
siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dilakukan menggunakan uji t independen.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran integratif memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.

Hasil analisis data kemampuan berpikir kritis siswa
secara keseluruhan menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran integratif efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran Informatika. Temuan ini memperkuat
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
terkait efektivitas model pembelajaran integratif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
penerapan model Case Based Learning (CBL)
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji
Independent Samples t-test yang memperoleh nilai
signifikansi posttest sebesar 0,001 (<0,05), sehingga
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah perlakuan diberikan. Selain itu, keterlaksanaan
pembelajaran memperoleh rata-rata sebesar 95,71%

dengan kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa
seluruh sintaks Case Based Learning telah terlaksana
sesuai dengan rancangan pembelajaran.

Peningkatan ~ kemampuan  berpikir  Kritis
dipengaruhi oleh aktivitas pembelajaran pada setiap
sintaks Case Based Learning. Model ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara
aktif dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis
informasi, mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian,
hingga menyusun solusi berdasarkan bukti. Keterlibatan
tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna
dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
secara bertahap.

Pada tahap analisis kasus, peserta didik
mengidentifikasi informasi, membedakan fakta dan opini,
menentukan inti permasalahan, serta menghubungkan
informasi yang diperoleh dengan konsep perkembangan
komputer dan Revolusi Industri 4.0. Proses tersebut
mendorong peserta didik membangun pemahaman
melalui kegiatan interpretasi, analisis, dan penalaran
terhadap kasus yang dipelajari. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Fatimah dan Nurita (2023) yang menyatakan
bahwa Case Based Learning mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis melalui analisis kasus
kontekstual. Meskipun demikian, masih terdapat peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
permasalahan secara mendalam karena perbedaan
kemampuan awal.

Pada tahap diskusi dan argumentasi, kemampuan
berpikir ~ kritis  berkembang  melalui  kegiatan
membandingkan berbagai pendapat serta
mempertahankan argumentasi berdasarkan bukti. Peserta
didik tidak hanya menyampaikan pendapat, tetapi juga
mengevaluasi kekuatan dan kelemahan setiap argumentasi
sebelum menerima atau menolak suatu pendapat. Kondisi
ini mendukung berkembangnya kemampuan reasoning
dan evaluasi argumentasi. Hasil tersebut didukung oleh
penelitian Alfiandra et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa  pembelajaran  berbasis  kasus  mampu
meningkatkan kemampuan mengevaluasi informasi dan
membangun argumentasi secara logis. Namun, kualitas
argumentasi belum merata karena masih terdapat peserta
didik yang cenderung pasif selama diskusi.

Pada tahap evaluasi dan refleksi, peserta didik
menyusun solusi melalui proses membandingkan berbagai
alternatif penyelesaian berdasarkan dampak sosial,
ekonomi, dan hukum. Proses ini mendorong peserta didik
menyusun keputusan berdasarkan bukti, argumentasi, dan
konsekuensi dari setiap alternatif yang dipilih sehingga
kemampuan inferensi berkembang secara optimal.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2024)
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kasus
dapat meningkatkan kemampuan inferensi melalui
penyelesaian masalah yang bersifat kontekstual.
Meskipun demikian, sebagian peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam mengembangkan solusi yang
lebih mendalam karena Kketerbatasan referensi dan
pengalaman.

Secara keseluruhan, penerapan Case Based
Learning mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis pada indikator interpretasi, analisis, evaluasi
argumentasi, dan inferensi. Pada indikator interpretasi,
peserta didik mampu mengidentifikasi informasi penting
dan menentukan inti permasalahan sebelum melakukan
investigasi lebih lanjut. Aktivitas tersebut menjadi dasar



dalam membangun pemahaman terhadap kasus yang
diberikan.

Pada indikator analisis, peserta didik mampu
menghubungkan fakta yang diperoleh dari berbagai
sumber dengan konsep yang dipelajari sehingga dapat
menjelaskan hubungan sebab akibat dari suatu
fenomena. Selanjutnya, pada indikator evaluasi
argumentasi, peserta didik menunjukkan kemampuan
menilai validitas berbagai pendapat berdasarkan bukti
yang tersedia sebelum menentukan keputusan. Hal ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir secara rasional.

Sementara itu, pada indikator inferensi,
peserta didik mampu menyusun kesimpulan dan
menentukan solusi berdasarkan hasil analisis serta
evaluasi yang telah dilakukan. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan Case Based Learning
mendorong proses berpikir yang sistematis, mulai dari
memahami kasus, menganalisis informasi,
mengevaluasi ~ argumentasi,  hingga  menarik
kesimpulan yang logis. Dengan demikian, model Case
Based Learning efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
Dampak Sosial Informatika.

PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan
model Case Based Learning pada mata pelajaran
Informatika materi Dampak Sosial Informatika di
kelas X DKV SMK Negeri 13 Surabaya terlaksana
sesuai dengan sintaks pembelajaran yang meliputi
pemberian kasus, analisis kasus, diskusi dan
argumentasi, serta evaluasi dan refleksi. Selama proses
pembelajaran, peserta didik terlibat aktif dalam
mengidentifikasi kasus, menganalisis informasi,
menyampaikan argumentasi, dan menyusun solusi
berdasarkan kasus yang diberikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model Case Based Learning
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran
Informatika materi Dampak Sosial Informatika di
kelas X DKV SMK Negeri 13 Surabaya.

Peningkatan kemampuan berpikir Kritis
terlihat pada kemampuan peserta didik dalam
menafsirkan informasi, menganalisis permasalahan,
mengaitkan  konsep  dengan  konteks  kasus,
merumuskan solusi, serta menyusun kesimpulan
berdasarkan hasil analisis yang dilakukan. Aktivitas
identifikasi  kasus, diskusi argumentatif, dan
penyusunan solusi dalampembelajaran Case Based
Learning memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Melalui aktivitas tersebut, peserta didik mampu
menganalisis kasus dari berbagai sudut pandang,
mengevaluasi informasi yang diperoleh, serta
menyusun solusi yang sesuai dengan konteks
permasalahan yang dibahas. Selama pelaksanaan
pembelajaran,  ditemukan  adanya  perbedaan
kedalaman analisis, partisipasi  diskusi, dan
kemampuan penyusunan solusi antarpeserta didik.
Sebagian peserta didik mampu mengembangkan
argumentasi dan solusi secara rinci, sedangkan
sebagian lainnya masih memerlukan arahan dalam

menghubungkan permasalahan, solusi, dan dampak yang
ditimbulkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui Case
Based Learning memerlukan keterlibatan aktif peserta
didik serta dukungan pembelajaran yang berkelanjutan.

SARAN

Penelitian ini menunjukkan peningkatan pada
kemampuan menganalisis kasus, mengaitkan konsep
dengan konteks kasus, dan merumuskan solusi. Oleh
karena itu, penerapan Case Based Learning sebaiknya
dalam pembelajaran tetap mempertahankan penggunaan
kasus-kasus yang kontekstual dan dekat dengan
kehidupan peserta didik karena aktivitas identifikasi kasus
terbukti membantu peserta didik dalam menganalisis
permasalahan dan menghubungkan konsep dengan situasi
nyata. Kegiatan diskusi dan argumentasi antarpeserta
didik juga perlu dioptimalkan dengan mendukung
kemampuan evaluasi serta penalaran peserta didik, guru
disarankan untuk memberikan kesempatan yang lebih luas
kepada setiap peserta didik untuk menyampaikan
pendapat, memberikan tanggapan, dan mempertahankan
argumentasinya berdasarkan data atau fakta yang relevan.
Dalam kegiatan penyusunan solusi, guru disarankan
menyediakan variasi kasus dan sumber informasi yang
relevan agar peserta didik dapat mempertimbangkan
berbagai  alternatif  penyelesaian  masalah  serta
mengaitkannya dengan dampak sosial, ekonomi, dan
hukum dari penerapan teknologi. Berdasarkan adanya
perbedaan tingkat partisipasi dan kedalaman analisis
peserta didik selama pembelajaran, guru disarankan
memberikan tugas dan tanggung jawab yang lebih spesifik
kepada setiap anggota kelompok.Pembagian peran seperti
ketua kelompok, analis kasus, pencari informasi,
penyusun solusi, dan penyaji hasil diskusi dapat
membantu meningkatkan keterlibatan seluruh peserta
didik dalam setiap tahapan pembelajaran berbasis kasus.
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